e_Jurnal limiah Riset Akuntansi Vol. 15 No. 01 2026, Hal 824-838
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, ISSN :2302-706

Pengaruh Literasi Keuangan dan Pencatatan Keuangan Terhadap Keberlangsungan
Usaha Toko Madura di Lowokwaru Kota Malang dengan Pemanfaatan Teknologi
Digital Sebagai Variabel Moderasi

Eka Nabiilah Saputri'*, Noor Shodig Askandar?, Nuril Badria®
123program Studi Akuntansi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Islam Malang
*Email Korespondensi: ekanabiilah968@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of financial literacy and financial record-
keeping on the business sustainability of Madura stores in Lowokwaru District, Malang City,
with digital technology utilization as a moderating variable. This study is grounded in the
Resource-Based View (RBV) and the Technology Acceptance Model (TAM), which explain that
financial management capabilities as internal resources and the acceptance of digital
technology may influence business sustainability. The rapid development of digital technology,
particularly the use of QRIS, has facilitated payment transactions and financial record-
keeping; however, its effectiveness in strengthening the influence of financial literacy and
financial record-keeping on business sustainability remains uncertain. This study employed a
quantitative causal research approach. Data were collected through questionnaires distributed
to 107 owners or managers of Madura stores in Lowokwaru District, Malang City. The data
were analyzed using Structural Equation Modeling—Partial Least Squares (SEM-PLS) with the
assistance of SmartPLS 4 software. The findings indicate that financial record-keeping has a
positive and significant effect on business sustainability, whereas financial literacy has no
significant effect on business sustainability. Furthermore, digital technology utilization does
not moderate the relationship between financial literacy and business sustainability, nor
between financial record-keeping and business sustainability. These findings suggest that
business sustainability is more strongly influenced by the consistent implementation of
financial record-keeping practices than by the level of financial literacy or the utilization of
digital technology as a moderating factor. This study contributes to the empirical literature on
MSME business sustainability from the perspectives of the Resource-Based View (RBV) and
the Technology Acceptance Model (TAM) and provides practical implications for MSME
owners, MSME development agencies, and digital technology service providers in improving
financial management practices.
Keywords: Financial literacy; financial record-keeping; business sustainability; digital
technology utilization; QRIS.

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Perekonomian Indonesia terus menunjukkan ketahanan di tengah dinamika ekonomi
global. World Bank, (2025) menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi Indonesia tetap terjaga
meskipun menghadapi tantangan berupa ketidakpastian ekonomi global, fluktuasi harga
komoditas, dan tekanan inflasi. Ketahanan tersebut tidak terlepas dari kontribusi Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) sebagai penggerak utama perekonomian nasional.
Kementerian Koordinator Perekonomian Indonesia, (2025) mencatat bahwa UMKM
berjumlah sekitar 64 juta unit usaha dengan kontribusi lebih dari 60% terhadap Produk
Domestik Bruto (PDB) nasional dan menyerap hampir 97% tenaga kerja. Besarnya kontribusi
tersebut menunjukkan bahwa keberlangsungan UMKM menjadi faktor penting dalam menjaga
stabilitas ekonomi nasional (Merdekawati & Rosyanti, 2020). Namun, meningkatnya
persaingan usaha, perubahan perilaku konsumen, serta tuntutan adaptasi terhadap teknologi
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digital menjadi tantangan yang harus dihadapi pelaku UMKM agar mampu mempertahankan
keberlangsungan usahanya (OECD, 2025).

Salah satu bentuk UMKM yang berkembang pesat adalah Toko Madura sebagai usaha
ritel tradisional yang menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari masyarakat. Penelitian ini
dilakukan di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang yang merupakan kawasan pendidikan
dengan aktivitas ekonomi yang tinggi. Badan Pusat Statistik (BPS), (2025) melaporkan bahwa
jumlah penduduk Kecamatan Lowokwaru pada tahun 2024 mencapai 171.043 jiwa. Tingginya
mobilitas masyarakat, khususnya mahasiswa, mendorong meningkatnya permintaan terhadap
kebutuhan harian sehingga menciptakan peluang sekaligus persaingan yang semakin ketat bagi
Toko Madura. Meskipun demikian, tidak semua pelaku usaha mampu mempertahankan
keberlangsungan usahanya akibat keterbatasan dalam pengelolaan keuangan dan pengambilan
keputusan usaha (Sinarwati, 2019).

Salah satu faktor yang diperkirakan memengaruhi keberlangsungan usaha adalah literasi
keuangan dan pencatatan keuangan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (2024) melaporkan bahwa
indeks literasi keuangan Indonesia mencapai 65,43%. Namun, penelitian Rafli et al., (2025)
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan pelaku usaha mikro masih relatif rendah
dibandingkan kelompok masyarakat lainnya. Kondisi tersebut menyebabkan sebagian pelaku
usaha mengalami kesulitan dalam mengelola arus kas, menentukan harga jual, serta
mengevaluasi kinerja usaha. Selain itu, pencatatan keuangan yang belum dilakukan secara
konsisten mengakibatkan informasi mengenai kondisi keuangan usaha menjadi kurang akurat
sehingga menghambat proses pengambilan keputusan (Winarsih et al., 2024).

Di sisi lain, perkembangan teknologi digital telah mengubah pola transaksi masyarakat.
Bank Indonesia, (2020) mencatat bahwa volume transaksi QRIS pada kuartal | tahun 2025
mencapai 2,6 miliar transaksi dengan nilai Rp262,1 triliun, dengan 56,3 juta pengguna dan 38,1
juta merchant yang sebagian besar berasal dari sektor UMKM. Data tersebut menunjukkan
bahwa pembayaran digital telah menjadi bagian penting dalam aktivitas ekonomi masyarakat.
Bagi pelaku Toko Madura, pemanfaatan QRIS tidak hanya mempermudah transaksi non-tunai,
tetapi juga membantu pencatatan penjualan, meningkatkan efisiensi operasional, serta
mendukung pengelolaan usaha yang lebih baik (Hidayati & Nafidah, 2023).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif terhadap
keberlangsungan usaha (Sudiyarti et al., 2024), sedangkan pencatatan keuangan juga terbukti
meningkatkan keberlangsungan usaha melalui penyediaan informasi keuangan yang akurat
(Afifah et al., 2025). Selain itu, Dhany et al., (2025) menemukan bahwa penggunaan QRIS
mampu meningkatkan efisiensi transaksi dan pengelolaan keuangan UMKM. Meskipun
demikian, sebagian besar penelitian masih menguji ketiga variabel tersebut secara terpisah.
Penelitian yang mengintegrasikan literasi keuangan dan pencatatan keuangan dengan
pemanfaatan teknologi digital sebagai variabel moderasi terhadap keberlangsungan usaha,
khususnya pada Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, masih relatif terbatas
sehingga menunjukkan adanya research gap yang perlu dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh
literasi keuangan dan pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha Toko Madura di
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, dengan pemanfaatan teknologi digital sebagai variabel
moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan Resource Based View (RBV) yang
menjelaskan bahwa sumber daya internal, seperti literasi keuangan dan pencatatan keuangan,
dapat menjadi keunggulan kompetitif dalam menjaga keberlangsungan usaha, sementara
pemanfaatan teknologi digital diharapkan mampu memperkuat hubungan tersebut.
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TINJAUAN PUSTAKA
Teori Resource Based View (RBV)

Penelitian ini menggunakan Resource Based View (RBV) yang dikemukakan oleh
Barney sebagai landasan teori untuk menjelaskan keberlangsungan usaha Toko Madura. RBV
menyatakan bahwa keberhasilan dan keunggulan kompetitif suatu usaha ditentukan oleh
kemampuannya dalam mengelola serta memanfaatkan sumber daya internal secara optimal
(Barney, 1991; Barney & Hesterly, 2018). Dalam penelitian ini, literasi keuangan dan
pencatatan keuangan dipandang sebagai sumber daya internal yang mendukung pengambilan
keputusan dan pengelolaan usaha, sedangkan pemanfaatan teknologi digital berperan sebagai
kapabilitas yang membantu mengoptimalkan kedua sumber daya tersebut. Dengan demikian,
RBV memberikan kerangka teoritis yang relevan untuk menjelaskan pengaruh literasi
keuangan dan pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha, dengan pemanfaatan
teknologi digital sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah
hubungan antarvariabel.

Teori Technology Acceptance Model (TAM)

Penelitian ini menggunakan Technology Acceptance Model (TAM) yang dikemukakan
oleh Davis sebagai landasan teori untuk menjelaskan penerimaan pelaku usaha terhadap
pemanfaatan teknologi digital. TAM menyatakan bahwa penerimaan suatu teknologi
dipengaruhi oleh persepsi kegunaan (perceived usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use), sehingga teknologi yang dipandang bermanfaat dan
mudah digunakan akan lebih mudah diterima dan dimanfaatkan oleh penggunanya (Davis &
Grani¢, 2024). Dalam penelitian ini, pemanfaatan teknologi digital direpresentasikan melalui
penggunaan QRIS yang diharapkan mampu meningkatkan efisiensi transaksi, mempermudah
pencatatan keuangan, serta mendukung pengelolaan usaha. Dengan demikian, TAM
memberikan kerangka teoritis yang relevan untuk menjelaskan peran pemanfaatan teknologi
digital sebagai variabel moderasi yang dapat memperkuat atau memperlemah pengaruh literasi
keuangan dan pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha Toko Madura.
Keberlangsungan Usaha

Keberlangsungan usaha adalah kemampuan suatu usaha untuk tetap beroperasi dan
berkembang dalam jangka panjang melalui pengelolaan sumber daya yang efektif, kondisi
keuangan yang stabil, serta kemampuan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis
(Surya et al., 2025). Menurut Bouma dan Wolters, (2021), keberlangsungan usaha juga
mencerminkan kemampuan organisasi dalam menciptakan nilai secara berkelanjutan melalui
pengelolaan sumber daya yang optimal. Pada UMKM, keberlangsungan usaha ditunjukkan
oleh kemampuan mempertahankan operasional, memenuhi kebutuhan konsumen, memperoleh
laba, dan menghadapi persaingan usaha. Hal tersebut didukung oleh pengelolaan keuangan
yang baik, pencatatan transaksi, serta pemanfaatan teknologi digital dalam operasional usaha
(Rahayu & Day, 2017). Menurut Ulhusna, (2024), indikator keberlangsungan usaha meliputi
peningkatan penjualan, peningkatan hasil produksi, peningkatan keuntungan, pertumbuhan
usaha, dan perkembangan usaha.

Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), (2024) literasi keuangan merupakan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan individu dalam memahami serta mengelola
keuangan sehingga mampu mengambil keputusan keuangan secara tepat dan bertanggung
jawab. Literasi keuangan tidak hanya mencakup pemahaman terhadap konsep keuangan, tetapi
juga sikap dan perilaku dalam mengelola keuangan untuk mencapai kesejahteraan finansial
(Atkinson & Messy, 2012). Dalam penelitian ini, literasi keuangan diukur menggunakan empat
indikator yang dikemukakan oleh Maulidyan, (2023), yaitu pengetahuan keuangan, sikap
keuangan, perilaku keuangan, dan keterampilan keuangan.
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Pencatatan Keuangan

Pencatatan keuangan adalah proses mencatat secara sistematis setiap transaksi keuangan
usaha, baik penerimaan maupun pengeluaran, untuk mengetahui kondisi keuangan,
mengendalikan arus kas, dan mendukung pengambilan keputusan usaha (Weygandt, 2020).
Pada UMKM, pencatatan keuangan umumnya dilakukan secara sederhana, seperti mencatat
pemasukan dan pengeluaran, memisahkan keuangan usaha dan pribadi, serta mengelola arus
kas. Meskipun sederhana, pencatatan keuangan berperan penting dalam mengendalikan
keuangan, memantau kinerja usaha, dan mendukung keberlangsungan usaha (Azmiyati et al.,
(2013); Rafael & Biduri, (2025); Ardiyan et al., (2025)).

Indikator Pencatatan Keuangan menurut Atto, (2025) meliputi pencatatan kas harian,
pemisahan keuangan usaha dan pribadi, pencatatan utang dan piutang usaha, serta
pengendalian arus kas.

Pemanfaatan Teknologi Digital

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar kode QR
pembayaran yang ditetapkan oleh Bank Indonesia untuk memfasilitasi transaksi digital secara
cepat, mudah, murah, aman, dan andal (Darmawansah, 2024). Bagi UMKM, QRIS mendukung
inklusi keuangan, mempermudah transaksi, serta meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha.
Transaksi yang tercatat secara otomatis membantu pelaku usaha melakukan pencatatan
keuangan, memantau arus kas, dan mengevaluasi kinerja usaha secara lebih efektif (Damayanti
& Putri, (2025); Parulian et al., (2025)). Selain itu, rekam jejak transaksi digital melalui QRIS
dapat memperluas akses UMKM terhadap layanan keuangan formal dan pembiayaan usaha
(Sari, 2022). Menurut Sanjaya et al., (2025), indikator pemanfaatan QRIS meliputi penggunaan
QRIS dalam transaksi digital, pencatatan keuangan, kemudahan penggunaan, transparansi
keuangan, serta integrasi data transaksi dengan pembukuan usaha.

Kerangka Konseptual
Adapun kerangka penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Literasi Keuangan
(X1) [
A
\ Keberlangsungan

| Usaha (YY)
Pencatatan | — |

Keuanaan (X2)

Pemanfaatan Teknologi
Digital (2)

H1 : Literasi keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha.

H2 : Pencatatan keuangan berpengaruh terhadap keberlangsungan usaha.

H3 : Pemanfaatan teknologi digital mampu memoderasi literasi keuangan terhadap
keberlangsungan usaha.

H4 : Pemanfaatan teknologi digital mampu memoderasi pencatatan keuangan terhadap
keberlangsungan usaha.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian kausalitas
untuk menguji pengaruh literasi keuangan dan pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan
usaha Toko Madura dengan pemanfaatan teknologi digital (QRIS) sebagai variabel moderasi.
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Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei—Juli 2026 di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang.
Populasi penelitian berjumlah 125 pelaku usaha Toko Madura. Sampel ditentukan
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria pemilik atau pengelola toko yang
masih aktif, usaha telah beroperasi minimal dua tahun, melakukan pencatatan keuangan, serta
menggunakan QRIS dalam kegiatan usaha. Jumlah sampel dihitung menggunakan rumus
Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh sebanyak 95 responden. Data primer
dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada pemilik atau pengelola
Toko Madura menggunakan skala Likert lima poin, kemudian dianalisis menggunakan
Structural Equation Modeling Partial Least Squares (SEM-PLS) dengan bantuan software
SmartPLS versi 4 untuk menguji hubungan antarvariabel serta pengaruh moderasi dalam model
penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakteristik Responden

Penelitian ini melibatkan 107 responden yang merupakan pemilik atau pengelola Toko
Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Berdasarkan jenis kelamin, responden
didominasi oleh laki-laki (66,3%), sedangkan perempuan (33,7%). Berdasarkan usia,
mayoritas responden berada pada rentang 21-35 tahun (75%). Berdasarkan lama usaha,
sebagian besar responden telah menjalankan usaha selama 2-4 tahun (65,3%). Dari sisi
pendidikan, mayoritas responden memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA (65,3%). Selain
itu, seluruh responden telah menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran dalam kegiatan
usahanya, dan mayoritas memiliki omzet usaha sebesar Rp2.500.000—Rp5.000.000 per bulan.
Karakteristik tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha Toko Madura di
Kecamatan Lowokwaru berada pada usia produktif, memiliki pengalaman usaha yang cukup,
memanfaatkan teknologi pembayaran digital, serta menjalankan usaha pada skala mikro hingga
kecil.

Statistik Deskriptif

Hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan memiliki nilai
rata-rata indikator sebesar 3,99. Nilai rata-rata indikator berkisar antara 3,75 hingga 4,35,
sedangkan standar deviasi berada pada rentang 0,74 hingga 0,99. Nilai rata-rata tersebut
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan responden berada pada kategori tinggi. Rentang
standar deviasi yang relatif rendah mengindikasikan bahwa variasi jawaban responden
terhadap indikator literasi keuangan cenderung rendah.

Variabel pencatatan keuangan memiliki nilai rata-rata indikator sebesar 4,08. Nilai rata-
rata indikator berada pada rentang 3,89 hingga 4,22, sedangkan standar deviasi berkisar antara
0,70 hingga 0,92. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pencatatan keuangan yang dilakukan
responden berada pada kategori tinggi. Nilai standar deviasi yang relatif rendah menunjukkan
bahwa jawaban responden terhadap indikator pencatatan keuangan memiliki tingkat variasi
yang rendah.

Variabel keberlangsungan usaha memiliki nilai rata-rata indikator sebesar 3,66. Nilai
rata-rata indikator berkisar antara 3,34 hingga 3,83, sedangkan standar deviasi berada pada
rentang 0,74 hingga 0,94. Nilai rata-rata tersebut menunjukkan bahwa tingkat keberlangsungan
usaha responden berada pada kategori tinggi. Penyebaran jawaban responden terhadap
indikator keberlangsungan usaha juga relatif rendah.

Variabel pemanfaatan teknologi digital memiliki nilai rata-rata indikator sebesar 4,07.
Nilai rata-rata indikator berada pada rentang 3,88 hingga 4,24, sedangkan standar deviasi
berkisar antara 0,69 hingga 1,01. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemanfaatan
teknologi digital oleh responden berada pada kategori tinggi. Nilai standar deviasi yang relatif
rendah menunjukkan bahwa variasi jawaban responden terhadap indikator pemanfaatan
teknologi digital cenderung rendah.
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Secara keseluruhan, hasil statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel literasi
keuangan, pencatatan keuangan, keberlangsungan usaha, dan pemanfaatan teknologi digital
berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa responden memiliki tingkat
literasi keuangan yang baik, menerapkan pencatatan keuangan secara memadai, memanfaatkan
teknologi digital dalam kegiatan usaha, dan memiliki tingkat keberlangsungan usaha yang
relatif baik.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Uji validitas konvergen digunakan untuk mengukur besarnya korelasi antar indikator-
indikator dari suatu konstruk dengan variabel laten. Indikator reflektif dinyatakan memenuhi
validitas konvergen apabila memiliki nilai outer loading > 0,70, sedangkan nilai antara 0,60-
0,70 masih dapat diterima karena dianggap cukup memadai pada tahap awal pengembangan
model dan nilai AVE (Average Variance Extracted) > 0,50.

Gambar 1 Model Pengukuran Validitas Konvergen
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Konvergen

Variabel Indikator Lg;c;ier:g Aé’i::gti (\j/?:\a;rllzc)e Keterangan
LK1 0,809
LK2 0,803
LK3 0,817
LK4 0,789
LK5 0,797
. . LK6 0,793 .

Literasi Keuangan LK7 0.783 0,611 Valid
LK8 0,735
LK9 0,729
LK10 0,809
LK11 0,769
LK12 0,742
PK1 0,881
PK2 0,854

Pencatatan Keuangan PK3 0,723 0,653 Valid
PK4 0,823
PK5 0,748

Keberlangsungan Usaha | KU1 0,806 0,564 Valid
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. . Outer Average Variance
Variabel Indikator Loading Exragte d (AVE) Keterangan
KU2 0,780
KU3 0,715
KU4 0,726
KU5 0,725
TD1 0,808
TD2 0,786
TD3 0,764
TD4 0,694
TD5 0,722
. | TD6 0,723
E‘?g}ta;faata” Teknologi 57 0,733 0,537 Valid
TD8 0,710
TD9 0,734
TD10 0,717
TD11 0,712
TD12 0,714
TD13 0,695

Berdasarkan hasil uji validitas konvergen, seluruh indikator pada variabel literasi
keuangan, pencatatan keuangan, keberlangsungan usaha, dan pemanfaatan teknologi digital
memiliki nilai outer loading yang didominasi di atas 0,70 dengan nilai Average Variance
Extracted (AVE) masing-masing sebesar 0,611, 0,653, 0,564, dan 0,537. Seluruh nilai AVE
berada di atas 0,50, sehingga seluruh indikator dinyatakan valid dan mampu mengukur
konstruk yang diteliti dengan baik. Dengan demikian, seluruh variabel memenuhi kriteria
validitas konvergen (Hair et al., 2022).

Validitas diskriminan dievaluasi menggunakan Fornell-Larcker Criterion, Heterotrait-
Monotrait Ratio (HTMT), dan cross loading. Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, nilai akar
kuadrat AVE pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk. Nilai
HTMT seluruh konstruk berada di bawah 0,90, sedangkan hasil cross loading menunjukkan
bahwa setiap indikator memiliki nilai loading tertinggi pada konstruk yang diukurnya
dibandingkan dengan konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria
validitas diskriminan (Hair et al., 2022).

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Diskriminan Fornell-Larcker Criterion

KU LK PK D
KU 0,751
LK 0,267 0,782
PK 0,365 0,584 0,808
D 0,289 0,484 0,593 0,733

Fornell-Larcker Criterion menunjukkan bahwa nilai akar kuadrat Average Variance
Extracted (AVE) pada setiap konstruk lebih besar dibandingkan korelasi antar konstruk
lainnya. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap konstruk memiliki kemampuan yang baik dalam
membedakan dirinya dari konstruk lain, sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan
(Hair et al., 2022).

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

KU |LK |PK |TD | TDxPK|TDxLK
KU
LK 0,274
PK 0,398 | 0,649
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KU

LK

PK

TD

TD xPK

TD X LK

D

0,294

0,507

0,672

TD xPK

0,196

0,166

0,466

0,455

TD X LK

0,125

0,266

0,187

0,254

0,410

Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT) menunjukkan bahwa seluruh nilai HTMT berada
di bawah batas 0,90, sehingga hubungan antar konstruk masih berada dalam batas yang dapat
diterima. Dengan demikian, seluruh konstruk memenuhi kriteria validitas diskriminan
berdasarkan metode HTMT (Hair et al., 2022).
Tabel 4. Hasil Uji Validitas Diskriminan Cross Loading

KU LK PK D
KU1 0,806 0,248 0,296 0,265
KU2 0,780 0,210 0,304 0,271
KU3 0,715 0,125 0,195 0,010
KU4 0,726 0,118 0,178 0,160
KU5 0,725 0,235 0,325 0,257
LK1 0,243 0,809 0,479 0,452
LK2 0,288 0,803 0,462 0,335
LK3 0,210 0,817 0,449 0,324
LK4 0,194 0,789 0,422 0,381
LK5 0,152 0,797 0,387 0,370
LK6 0,157 0,793 0,309 0,330
LK7 0,204 0,783 0,490 0,368
LK8 0,135 0,735 0,581 0,361
LK9 0,187 0,729 0,520 0,430
LK10 0,227 0,809 0,492 0,338
LK11 0,222 0,769 0,373 0,366
LK12 0,267 0,742 0,501 0,451
PK1 0,325 0,467 0,881 0,488
PK2 0,329 0,442 0,854 0,460
PK3 0,274 0,501 0,723 0,523
PK4 0,201 0,492 0,823 0,494
PK5 0,307 0,472 0,748 0,445
TD1 0,252 0,456 0,405 0,808
TD2 0,350 0,424 0,406 0,695
TD3 0,183 0,426 0,511 0,764
TD4 0,059 0,348 0,435 0,694
TD5 0,211 0,235 0,373 0,722
TD6 0,162 0,347 0,450 0,732
TD7 0,227 0,338 0,571 0,733
TD8 0,158 0,329 0,437 0,710
TD9 0,249 0,308 0,394 0,743
TD10 0,145 0,271 0,314 0,717
TD11 0,148 0,291 0,442 0,712
TD12 0,186 0,416 0,539 0,714
TD13 0,140 0,386 0,460 0,695

Hasil uji cross loading menunjukkan bahwa setiap indikator memiliki nilai loading
tertinggi pada konstruk yang diukurnya dibandingkan dengan konstruk lainnya. Hal ini
menunjukkan bahwa seluruh indikator mampu merepresentasikan konstruk masing-masing

dengan baik, sehingga memenuhi kriteria validitas diskriminan (Hair et al., 2022).
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Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas untuk mengukur konsistensi dan stabilitas kuesioner, dalam mengukur
suatu konstruk atau variabel. Uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila nilai composite
reliability > 0,70 (Hair et al., 2022).
Tabel 5. Hasil Uji Reliabilitas

Composite Reliability | Keterangan
Keberlangsungan Usaha (Y) 0,866 Reliabel
Literasi Keuangan (X1) 0,950 Reliabel
Pencatatan Keuangan (X2) 0,903 Reliabel
Pemanfaatan Teknologi Digital (Z) | 0,938 Reliabel

Berdasarkan hasil uji reliabilitas, seluruh variabel memiliki nilai Composite Reliability
di atas 0,70. Hasil tersebut menunjukkan bahwa seluruh konstruk memiliki reliabilitas yang
sangat baik, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan layak digunakan untuk
analisis lebih lanjut.
Hasil Uji Model Struktural

Inner VIF
Tabel 6. Hasil Inner VIF
Variabel VIF
Literasi Keuangan — Keberlangsungan Usaha 1,762
Pencatatan keuangan — Keberlangsungan Usaha 2,144
Pemanfaatan Teknologi Digital — Keberlangsungan Usaha 1,759
Pemanfaatan Teknologi Digital x Literasi Keuangan — Keberlangsungan Usaha 1,294
Pemanfaatan Teknologi Digital x Pencatatan Keuangan — Keberlangsungan Usaha | 1,611

Hasil pengujian Inner VIF menunjukkan bahwa seluruh nilai VIF berada di bawah 5
(berkisar antara 1,294 hingga 2,144), sehingga tidak terjadi multikolinearitas antarvariabel
dalam model struktural.

F Square
Tabel 7. Hasil F Square
Variabel f square
Literasi Keuangan — Keberlangsungan Usaha 0,002
Pencatatan Keuangan — Keberlangsungan Usaha 0,041
Pemanfaatan Teknologi Digital x Keberlangsungan Usaha 0,005

Pemanfaatan Teknologi Digital x Literasi Keuangan — Keberlangsungan Usaha | 0,002
Pemanfaatan Teknologi Digital x Pencatatan Keuangan — Keberlangsungan | 0,000
Usaha
Berdasarkan nilai f-square, variabel pencatatan keuangan memberikan kontribusi
terbesar terhadap keberlangsungan usaha (0,041, kategori kecil), sedangkan literasi keuangan
(0,002) dan pemanfaatan teknologi digital (0,005) menunjukkan kontribusi yang sangat kecil.
Selain itu, efek moderasi pemanfaatan teknologi digital pada hubungan literasi keuangan
terhadap keberlangsungan usaha (0,002) dan pada hubungan pencatatan keuangan terhadap
keberlangsungan usaha (0,000) juga menunjukkan kontribusi yang sangat kecil terhadap
kemampuan prediksi model.
R-square

Tabel 8. Hasil R-square
Variabel R -square | R-square adjusted
Keberlangsungan Usaha | 0,146 0,104
Berdasarkan hasil uji R-square, variabel keberlangsungan usaha memiliki nilai R-square
sebesar 0,146 dan Adjusted R-square sebesar 0,104. Nilai tersebut menunjukkan bahwa literasi
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keuangan, pencatatan keuangan, pemanfaatan teknologi digital, serta efek moderasinya mampu
menjelaskan 14,6% variasi keberlangsungan usaha, sedangkan 85,4% sisanya dijelaskan oleh
variabel lain di luar model penelitian. Menurut Hair et al., (2022), nilai R-square sebesar 0,146
termasuk dalam kategori lemah (weak).
Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan melalui metode bootstrapping pada path coefficient
dengan kriteria t-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Hasil pengujian disajikan pada Gambar 2
danTabel 14.

06 pencatacan Kewangas

2= A

- ~pemanfantin Tindlogi Digitl 3

Gambar 2 Model Persamaan Struktural
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis (Path Coefficient)

Original T P Keterangan
Sample (O) | Statistic | Values
Literasi Keuangan — Keberlangsungan 0,052 0,403 0,687 Ditolak
Usaha
Pencatatan Keuangan 10,273 2050 | 0,040 |Diterima
Keberlangsungan Usaha
Pemanfaatan Teknologi Digital x
Literasi Keuangan — Keberlangsungan | -0,040 0,357 0,721 Ditolak
Usaha
Pemanfaatan Teknologi Digital X
Pencatatan Keuangan — | -0,001 0,006 0,995 Ditolak
Keberlangsungan Usaha
Pembahasan

Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0,052, t-statistic 0,403 (<
1,96), dan p-value 0,687 (> 0,05), sehingga literasi keuangan tidak berpengaruh signifikan
terhadap keberlangsungan usaha dan H1 ditolak. Meskipun nilai mean indikator literasi
keuangan tergolong tinggi (3,75-4,35), tingginya pemahaman keuangan pelaku usaha belum
mampu meningkatkan keberlangsungan usaha secara signifikan. Hal ini mengindikasikan
bahwa keberlangsungan usaha lebih dipengaruhi oleh faktor lain, seperti pengalaman usaha,
persaingan, strategi pemasaran, kemampuan manajerial, dan kondisi ekonomi. Jika dikaitkan
dengan Resource Based View (RBV), literasi keuangan sebagai sumber daya belum
dimanfaatkan secara optimal menjadi kemampuan strategis yang mampu menciptakan
keunggulan kompetitif dan meningkatkan keberlangsungan usaha. Temuan ini sejalan dengan
Naufal dan Purwanto, (2022), namun tidak sejalan dengan Haekal et al., (2023), Ferli, (2023),
Sudiyarti et al., (2024), dan Marwati, (2025) yang menemukan pengaruh positif dan signifikan.
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Pengaruh Pencatatan Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar 0,273, t-statistic 2,050 (>
1,96), dan p-value 0,040 (< 0,05), sehingga pencatatan keuangan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan usaha dan H2 diterima. Nilai mean indikator pencatatan
keuangan yang tergolong tinggi (3,89-4,22) menunjukkan bahwa sebagian besar pelaku usaha
telah melakukan pencatatan penerimaan dan pengeluaran, utang dan piutang, pemisahan
keuangan usaha dan pribadi, serta pencatatan transaksi secara rutin. Hal ini menunjukkan
bahwa pencatatan keuangan membantu pelaku usaha memantau kondisi keuangan,
mengendalikan arus kas, serta menjadi dasar dalam evaluasi, perencanaan, dan pengambilan
keputusan usaha. Dalam perspektif Resource Based View (RBV), pencatatan keuangan
merupakan sumber daya internal yang bernilai karena menghasilkan informasi keuangan yang
mendukung pengelolaan usaha dan keberlangsungan usaha. Temuan ini sejalan dengan Ernest,
(2018), Hamid, (2023), Chairunnisa, (2025), dan Afifah et al., (2025) yang menyatakan bahwa
pencatatan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan usaha.
Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Memoderasi Hubungan antara Literasi
Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar -0,040, t-statistic 0,357 (<
1,96), dan p-value 0,721 (> 0,05), sehingga pemanfaatan teknologi digital (QRIS) tidak mampu
memoderasi pengaruh literasi keuangan terhadap keberlangsungan usaha dan H3 ditolak.
Meskipun nilai mean indikator literasi keuangan (3,75-4,35) dan pemanfaatan teknologi digital
(3,88-4,24) tergolong tinggi, penggunaan QRIS belum mampu memperkuat pengaruh literasi
keuangan terhadap keberlangsungan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa QRIS lebih banyak
dimanfaatkan untuk mempermudah proses pembayaran dan memenuhi preferensi transaksi
non-tunai konsumen daripada sebagai dasar dalam analisis keuangan dan pengambilan
keputusan usaha. Dalam perspektif Resource Based View (RBV), QRIS belum mampu
mengoptimalkan literasi keuangan sebagai sumber daya strategis yang menciptakan
keunggulan kompetitif. Sementara itu, berdasarkan Technology Acceptance Model (TAM),
QRIS telah diterima karena kemudahan dan manfaat operasionalnya, tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengelolaan keuangan dan keberlangsungan
usaha.

Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Memoderasi Hubungan antara
Pencatatan Keuangan terhadap Keberlangsungan Usaha.

Hasil pengujian menunjukkan nilai original sample sebesar -0,001, t-statistic 0,006 (<
1,96), dan p-value 0,995 (> 0,05), sehingga pemanfaatan teknologi digital (QRIS) tidak mampu
memaoderasi pengaruh pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha dan H4 ditolak.
Meskipun nilai mean indikator pencatatan keuangan (3,89-4,22) dan pemanfaatan teknologi
digital (3,88-4,24) tergolong tinggi, penggunaan QRIS belum mampu memperkuat pengaruh
pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa manfaat
pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha telah terbentuk melalui konsistensi
pelaku usaha dalam mencatat transaksi dan memanfaatkan informasi keuangan, sehingga QRIS
tidak memberikan penguatan tambahan terhadap hubungan tersebut. Dalam perspektif
Resource Based View (RBV), pencatatan keuangan merupakan kapabilitas internal yang
bernilai, sedangkan QRIS belum memberikan nilai tambah yang memperkuat pengaruhnya
terhadap keberlangsungan usaha. Sementara itu, berdasarkan Technology Acceptance Model
(TAM), QRIS telah diterima karena kemudahan dan manfaat operasionalnya, tetapi belum
dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung pengelolaan keuangan dan keberlangsungan
usaha.

Implikasi Teoritis.

Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian mengenai

keberlangsungan usaha pada Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. Hasil
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penelitian menunjukkan bahwa hanya pencatatan keuangan yang berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keberlangsungan usaha, sedangkan literasi keuangan serta pemanfaatan
teknologi digital sebagai variabel moderasi tidak berpengaruh signifikan. Temuan ini
mendukung Resource Based View (RBV) bahwa kemampuan internal yang diwujudkan
melalui pencatatan keuangan yang konsisten merupakan sumber daya yang bernilai dalam
mendukung keberlangsungan usaha. Selain itu, hasil penelitian juga mengembangkan
Technology Acceptance Model (TAM) dengan menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi
digital lebih berperan dalam mendukung aktivitas operasional usaha daripada memperkuat
pengaruh literasi keuangan maupun pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha.
Dengan demikian, pengaruh sumber daya internal dan pemanfaatan teknologi bersifat
kontekstual sesuai karakteristik pelaku usaha.

Implikasi Praktis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencatatan keuangan perlu menjadi fokus utama
dalam upaya meningkatkan keberlangsungan usaha Toko Madura. Pelaku usaha diharapkan
melakukan pencatatan keuangan secara rutin dan konsisten, baik secara manual maupun digital,
agar informasi keuangan dapat dimanfaatkan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan
usaha. Bagi instansi pembina UMKM, hasil ini menjadi masukan untuk memperkuat program
pelatihan dan pendampingan mengenai pencatatan keuangan sederhana yang aplikatif serta
pemanfaatan informasi keuangan dalam pengelolaan usaha. Selain itu, penyedia layanan
teknologi digital diharapkan mengembangkan fitur yang tidak hanya mendukung transaksi
pembayaran, tetapi jJuga membantu pencatatan transaksi, pemantauan arus kas, dan penyusunan
laporan keuangan sederhana, sehingga teknologi digital dapat memberikan manfaat yang lebih
optimal bagi keberlangsungan usaha UMKM.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan, dapat disimpulkan
bahwa pencatatan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberlangsungan
usaha Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, sedangkan literasi keuangan
tidak berpengaruh signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Selain itu, pemanfaatan
teknologi digital tidak terbukti mampu memoderasi hubungan antara literasi keuangan maupun
pencatatan keuangan terhadap keberlangsungan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa di
antara faktor-faktor yang diteliti, pencatatan keuangan merupakan faktor yang paling dominan
dalam mendukung keberlangsungan usaha, sedangkan tingkat literasi keuangan dan
pemanfaatan teknologi digital belum memberikan pengaruh yang signifikan dalam
meningkatkan keberlangsungan usaha.
Keterbatasan

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan pada
107 pelaku Toko Madura di Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang, sehingga hasil penelitian
belum dapat digeneralisasikan pada seluruh UMKM maupun Toko Madura di wilayah lain.
Kedua, variabel dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan 14,6% variasi
keberlangsungan usaha (R-square = 0,146), sedangkan 85,4% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model. Ketiga, pemanfaatan teknologi digital dalam penelitian ini hanya difokuskan
pada penggunaan QRIS, sehingga belum mencakup teknologi digital lain seperti aplikasi
pembukuan, sistem kasir digital (POS), marketplace, maupun media sosial. Keempat,
penggunaan kuesioner sebagai instrumen pengumpulan data berpotensi menimbulkan bias
jawaban responden karena didasarkan pada persepsi dan kejujuran masing-masing responden..
Saran

Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan wilayah penelitian pada Toko
Madura maupun jenis UMKM lain di luar Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang,
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menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi keberlangsungan usaha seperti
kemampuan manajerial, inovasi, orientasi kewirausahaan, akses permodalan, dan kondisi
persaingan usaha, serta mengembangkan pengukuran pemanfaatan teknologi digital tidak
hanya pada penggunaan QRIS tetapi juga aplikasi pembukuan digital, sistem kasir digital
(POS), marketplace, dan media sosial. Selain itu, penggunaan metode pengumpulan data
tambahan seperti wawancara, observasi, atau dokumentasi disarankan agar diperoleh
pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pengelolaan keuangan dan keberlangsungan
usaha UMKM.
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